BAB YV

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas dan menghubungkan antara kajian pustaka dengan
temuan yang ada dilapangan. Terkadang apa yang ada di dalam kajian pustaka
dengan kenyataan yang ada di lapangan tidak sama dengan kenyataan, atau
sebaliknya. Keadaan inilah yang perlu dibahas lagi, sehingga perlu penjelasan lebih
lanjut antara kajian pustaka yang ada, dengan dibuktikan dari kenyataan yang ada.
Maka dalam bab ini akan dibahas satu persatu fokus penelitian yang ada.

1. Upaya orangtua dalam meingkatkan motivasi Intrinsik belajar Al-Qur’an
pada usia anak-anak
Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai Upaya orangtua dalam
meningkatkan motivasi Intrinsik belajar Al-Qur’an pada usia anak-anak di TPQ
Ar-Rohman yang mana para orangtua berupaya dengan berbagai hal untuk
meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an anaknya. Dengan memancingnya
melaui memberinya uang jajan, mengajaknya pada majelis yang dimana
didalamnya terdapat kemuliaan orang yang tekun belajar Al-Qur’an sehingga ia
hafal kemudian juga menunggui anaknya selama belajar di TPQ hal tersebut
merupakan untuk meningkatkan motivasi belajar anak. Sehingga anak tersebut
memiliki rasa senang untuk belajar Al-Qur’an di TPQ.
Hal ini sudah sesuai dengan teori Hamzah B. Uno, hakikat motivasi

belajar adalah,
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“Dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswi yang sedang belajar
untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar."

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan citacita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik.

Jadi, motivasi belajar adalah segala sesuatu yang dapat mendorong dan
menjadi acuan (motif) seseorang untuk melakukan proses belajar guna mencapai
tujuan pembelajaran dan pendidikan yang maksimal.

a. Motivasi yang berasal dari dalam individu (intrinsik)

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik anak adalah
perasaan menyenangi materiterhadap materi tersebut. Motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. >

Dan juga dijelaskan bahwa, motivasi menurut Sumadi

Suryabrata dikutip oleh Djaali yaitu:

' Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara. 2008), hal. 23

? Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.
2007), hal. 83
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“motivasi merupakan keadaan yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu

guna pencapaian suatu tujuan tertentu 3

Jadi, hasil penggalian data yang dilakukan di TPQ Ar-Rohman
Kemayan Mojo Kediri dalam: upaya orangtua dalam meningkatkan
motivasi intrinsic belajar Al-Qur’an pada usia anak-anak sudah sesuai
dengan teori yang dikemukakan diatas, dengan apa yang telah
diupayakan orangtua untuk memicu motivasi intrinsik pada anak.
2. Upaya orangtua dalam meingkatkan motivasi Ekstrinsik belajar Al-
Quran pada usia anak-anak

Dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai Upaya orangtua
dalam meningkatkan motivasi Ekstrinsik belajar Al-Quran pada usia anak-
anak di TPQ Ar-Rohman yang mana para orangtua berupaya dengan
memberikan hadiah kepada anaknya jika berhasil dalam belajarnya, kemudian
ia termotivasi ketika mengetahui ada temannya yang sudah mengaji sampai
jauh, dan hal tersebut memicu keinginan anak untuk terus belajar di TPQ.

Hal ini sudah sesuai dengan teori Menurut Dimyati dan Mudjiono,
motivasi ektrinsik adalah dorvongan terhadap perilaku seseorang yang ada di
luar perbuatan yang dilakukannya. Orang berbuat sesuatu, karena dorongan
dari luar seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman. Motivasi
ektrinsik ini lebih condong pada adanya dorongan dari luar diri seseorang.
Sehingga motivasi ini harus memanfaatkan pihak lain untuk memotivasi diri

seseorang. 4
Menurut Adi W Gunawan

*Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara. 2011), hal. 101
*Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta. 2006), hal. 91
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“Motivasi adalah perasaan antusias, ketertarikan, dorongan, atau
konmitmen yang membuat seseorang mau melakukan sesuatu”’

Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Tiga elemen utama
dalam definisi ini diantaranya adalah intensitas, arah, dan ketekunan. 6

Dari penjelasan diatas bahwasanya motivasi eksternal itu banyak
macamnya diantaranya adalah:
a. Faktor keluarga
Faktor keluarga anak yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua mendidik, reaksi
antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan
ekonomi keluarga.
b. Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini
mencakup: metode belajar, kurikulum, reaksi guru dengan
siswa, reaksi siswa dengan guru, reaksi siswa dengan siswa,
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajardan tugas rumabh.
c. Faktor Masyarakat

Faktor dari masyarakat termasuk besar, maka dari itu

setiap diri harus berhati-hati menghadapi lingkungan yang akan

°Adi W Gunawan. The Secret of Mindset (Jakarta: PT Gramedia Utama. 2012), hal. 76
Wikipedia bahasa Indonesia, “Motivasi” dalam https.//id. wikipedia.org/wiki/Motivasidiakses
pada 28 Agustus 2017
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membentuk karakternya. Lebih utama jika seseorang mampu
merubah lingkungan dari yang salah menjadi benar.”

Dengan orangtua menerapkan pemberian hadiah untuk anaknya,
kemudian menunjukkan manfaat serta keutamaan orang yang belajar Al-
Quran, dan juga memberikan pujian yang ringan juga dapat memicu anak
untuk memiliki keinginan belajar Al-Quran sehingga apa yang telah dilakukan
orangtua tersebut merupakan motivasi ekstrinsik yang memicu dari luar diri
anaktersebut sehingga apa yang telah ditemukan peneliti dengan apa yang

didapat dari teori telah sesuai dengan teori motivasi.

"Bambang Triono, Jangan Tinggalkan Generasi Yang Lemah (Malang: Cerdas Ulet Kreatif.
2010), hal. 38





